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Abstrak: Matematika merupakan subjek atau mata pelajaran yang sering menimbulkan 
kecemasan serta kesulitan bagi banyak siswa. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah 
faktor keyakinan diri atau self-efficacy matematis mereka. Self-efficacy matematis mengacu 

pada keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri bahwa dirinya dapat berhasil 
dalam menyelesaikan tugas matematika yang sulit. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan studi literatur review tentang pengaruh self-efficacy matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Metode penelitian menggunakan 
systematic literature review dengan mengidentifikasi tujuan, mencari sumber relevan, 

memilih dan mengevaluasi, serta menyajikan hasil evaluasi sebagai hasil penelitian. Hasil 
dari literatur ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara self-efficacy 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Siswa yang memiliki Self-

efficacy yang tinggi akan lebih cepat menyelesaikan tugasnya daripada siswa yang 

memiliki self-efficacy rendah. Self-efficacy berdampak positif pada motivasi siswa dan 

mendorong siswa mengembangkan pemahaman terhadap konsep matematika. Dalam 

hal ini, tugas pendidik dalam melakukan pendekatan terhadap siswanya sangat 
diperlukan dalam memotivasi siswa untuk dapat merasakan keberhasilan dalam 
menyelesaikan soal matematika. Jadi, terdapat hubungan timbal balik antara self-efficacy 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematika.   

Kata Kunci: Self-Efficacy, Problem Solving, Matematika. 

 
Abstract: Mathematics is a subject of subject that often causes anxiety and difficulties for many 

students. One of the factors that can affect students’ ability to solve mathematical problems is the 

factor of their mathematical confidence or self-efficacy. Mathematical self-efficacy refers to an 
individual’s belief in his own ability that he can successfully complete difficult mathematical tasks. 

This study on effect of mathematical self-efficacy on mathematical problem solving abilities. The 
research method uses a systematic literature review by identifying objectives, searching for sources, 

selecting and evaluating, and presenting evaluation results as research results. The results from this 

literature indicate thet there is a positive relationship between mathematical self-efficacy and 
mathematical problem solving abilities. Students who have high self-efficacy will complete thei 

assignments faster than students who have low self-efficacy. Self-efficacy has a positive impact on 
student motivation and encourages students to develop an understanding of mathematical concepts. 

In this case, the task of educators in approaching their students is very necessary in motivating 

students to experience success in solving mathematical problems. So, there is a reciprocal relationship 
between mathematical self-efficacy and the ability to solve mathematical problems. 

Keywords: Self-Efficacy, Problem Solving, Mathematics. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran 

yang sangat berpengaruh dalam berbagai 

bidang termasuk salah satunya bidang 

pendidikan. Matematika memiliki banyak 

kompetensi satu diantaranya adalah 

kemampuan dalam memecahkan suatu 

masalah atau Problem Solving. Setiap 

kemampuan matematika mewujudkan 

keterampilan yang digunakan untuk 

menghadapi semua tantangan yang ada dalam 

segala bidang. Menurut Polya dalam 

(Christina & Adirakasiwi, 2021) menyebutkan 

empat tahapan dalam penggunaan 

keterampilan pemecahan masalah yaitu 

pemahaman masalah, pembuatan rencana, 

implementasi rencana, dan mereview.  

Dari beberapa penelitian, masih banyak 

siswa tidak menguasai kemampuan 

pemecahan masalah matematis sehingga 
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tergolong dalam kategori sedang bahkan 

rendah. Hal ini dibuktikan dari pendapat para 

peneliti sebelumnya oleh (Putra et al., 2018) 

yakni bahwa 60% siswa salah dalam 

memahami masalah aritmatika sosial dan saat 

menyelesaikan masalah serta memberikan 

solusi kesalahan siswa sebesar 45,72% dengan 

kriteria tinggi yang artinya kemampuan 

pemecahan masalah tergolong rendah. Untuk 

itu, setiap individu membutuhkan tingkat 

keyakinan diri yang tinggi, sehingga menuntut 

self-efficacy dikarenakan semua jawaban belum 

tentu pasti benar (Giles et al., 2016). 

Self-efficacy merupakan keyakinan dalam 

diri seorang siswa untuk dapat menyelesaikan 

berbagai tantangan baik soal maupun 

permasalahan lainnya didalam pembelajaran. 

Menurut (Bandura, 1997) Self-efficacy berarti 

kemampuan seseorang dalam memantau dan 

berperilaku sebagai organisir untuk mendapat 

hasil yang maksimal. Pemikiran individu 

tentang Self-efficacy mempengaruhi seberapa 

besar masalah yang dihadapi dan selama 

keinginan individu untuk bertahan didepan 

rintangan (Sunaryo, 2017). Siswa yang 

memiliki Self-efficacy besar akan mencoba 

melanjutkan tugasnya sampai selesai 

sementara siswa yang Self-efficacynya kurang 

akan merasa pesimis saat diberikan suatu 

tugas dan akan menyerah sebelum mencoba. 

Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian terkait hubungan antara self-efficacy 

dengan pemecahan masalah matematika, 

dalam penelitian ini akan dirangkum terkait 

pengaruh dan kesalahan-kesalahan, serta 

metode efektif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan problem solving 

yang belum ada pada penelitian sebelumnya. 

 

METODE ANALISIS 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan systematic literatur review. 

Penelitian ini melibatkan analisis berbagai 

sumber dan referensi yang berkaitan dengan 

hubungan Self-efficacy matematis dengan 

kemampuan siswa memecahkan masalah 

matematika. 

Dalam melakukan analisis langkah yang 

diperbuat adalah pertama dengan 

mengidentifikasi tujuan penelitian yaitu untuk 

melihat apa ada pengaruhnya Self-efficacy 

matematis ini agar siswa mampu 

menyelesaikan masalah matematika. Kedua 

mencari sumber yang relevan dengan judul 

atau variabel penelitian dari jurnal dan 

sumber-sumber terpercaya lainnya. Ketiga 

menyeleksi sumber yang telah dirangkum 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Sumber 

yang dipilih wajib memiliki keterkaitan 

dengan topik yang dibahas dalam penelitian 

ini. Keempat mengevaluasi dan menganalisis 

sumber dengan membuat daftar informasi 

penting dalam bentuk tabel berupa metode, 

hasil atau temuan, dan kesimpulan dari 

penelitian sebelumnya. Kelima menyusun 

artikel dengan menyajikan hasil dari evalusi 

sumber-sumber penelitian sebelumnya. 

 

PEMBAHASAN 

Self Efficacy merupakan kemampuan 

siswa dalam meyakini dirinya mampu dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Self 

Efficacy dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya siswa kurang siap dalam 

menghadapi masalah, siswa tidak tekun dan 

tidak mau berusaha, dan siswa tidak 

menuliskan langkah-langkah pengerjaan soal 

matematika seperti diketahui dan ditanyakan 

sehingga akan berdampak siswa kesulitan 

mengerjakan soal (Damianti & Afriansyah, 

2022).  

Tabel 1 tersusun beberapa artikel yang 

membahas tentang Efikasi diri (self-efficacy). 

Artikel disesuaikan dengan judul yang akan di 

kaji. Dapat dilihat berikut ini. 
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Tabel 1 
Self-Efficacy 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Morin & Herman, 
2022) 

Yakin atau percaya 
dengan kemampuan 

dirinya sendiri 
dipengaruhi oleh self-

efficacy.  

(Kurniasari & 
Sritresna, 2022) 

Self-efficacy berkategori 

tinggi jika siswa hanya 

tidak mampu 
menemukan 

penemuan dari 
penelitian soal, tetapi 

mampu dalam konsep 
dan operasi hitung. 

(Loviasari et al., 2022) Subjek penelitian akan 

menjadikan kesalahan 
dari hasil tes self-efficacy 

sebagai panduan untuk 
meraih keberhasilan 

(Rahmawati et al., 

2021) 

Self-efficacy akan 

meningkat jika 

pendidik memberikan 
motivasi sebelum 

pembelajaran dan 
apresiasi setelah 
belajar. 

(Imaroh et al., 2021) Self-efficacy yang tinggi 

dapat dilihat dari cara 

mengerjakan setiap 
langkah masalah 

matematika dengan 
sangat baik. 

 

Berdasarkan dari hasil yang dilakukan 

pada tabel 1, self-efficacy mempengaruhi 

kemampuan diri sendiri (Morin & Herman, 

2022). Peserta didik akan cepat memahami 

konsep matematika dan menyelesaikan soal, 

tapi belum sampai tahap penemuan 

(Kurniasari & Sritresna, 2022).  Setelah 

menyelesaikan soal, kesalahan yang dilakukan 

akan digunakan sebagai pedoman untuk 

belajar lebih dalam (Loviasari et al., 2022). 

Pemberian motivasi dan apresiasi sangat 

membantu siswa lebih semangat dalam 

mengerjakan soal (Rahmawati et al., 2021). 

Dapat dilihat tingkat self-efficacy dari cara 

peserta didik mengerjakan masalah 

matematika langkah demi langkah (Imaroh et 

al., 2021). 

Selanjutnya merupakan hasil artikel 

yang sudah disusun mengenai pemecahan 

masalah matematika, dapat dilihat pada tabel 

2 berikut. 

Tabel 2 

Pemecahan Masalah Matematika 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Sutrisno et al., 2019) Kemampuan 
pemecahan masalah 

yang tinggi 
dipengaruhi oleh 

efikasi diri sehingga 
dapat membuat 

strategi belajar dan 
melakukan pemecahan 
masalah dengan lebih 

akurat. 

(Sholihah et al., 2020) Peserta didik dalam 
melakukan pemecahan 

masalah matematika 
tidak selalu 

mendapatkan hasil 
yang baik, walaupun 

tingkat efikasinya 
tinggi, hal ini 

dikarenakan siswa 
yang kurang teliti 

dalam mengerjakan. 

 (Endah et al., 2019) Penggunaan model 
pembelajaran yang 
sesuai tingkatan self-

efficacy dapat 

berpengaruh terhadap 

kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika. 

(Agustin et al., 2023) Kemampuan 

pemecahan masalah 
pada soal SPLDV 

memiliki tingkat 
tinggi, namun peserta 

didik masih salah 
dalam memilih 

rencana penyelesaian. 

(Noviyanti et al., 
2021) 

Siswa menyelesaikan 
masalah matematika 

dengan pemahaman, 
perencanaan, 

pelaksanaan rencana, 
dan evaluasi (Strategi 

MEA) sehingga 
meningkatkan 

kemampuan masalah 
matematika. 
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Hasil tabel 2 diatas, disimpulkan bahwa 

siswa dapat melakukan perencanaan 

pemecahan masalah matematika dengan baik 

dipengaruhi oleh efikasi diri (Sutrisno et al., 

2019). Akan tetapi, jika kurang teliti dalam 

mengerjakan soal hasilnya tetap tidak 

maksimal meskipun tingkat self-efficacy nya 

tinggi (Sholihah et al., 2020). Penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik (Endah et 

al., 2019). Kebanyakan siswa salah dalam 

memilih rencana pengerjaan soal (Agustin et 

al., 2023). Sehingga penerapan strategi means 

ends analysis (MEA) sangat cocok untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika (Noviyanti et al., 2021). 

Tabel 3 adalah pengelompokkan artikel 

yang terkait dengan pengaruh self-efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa, ditunjukkan dibawah ini. 

Tabel 3 

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Subaidi, 2016) Self-efficacy berdampak 

langsung terhadap 
kapasitas pemecahan 

masalah matematik 
dan seorang guru harus 

mengarahkan siswa 
agar mendapatkan Self-

efficacy hingga siswa 

dapat menyelesaikan 
permasalahan 

matematika. 

(Jatisunda, 2017) Self-efficacy matematis 

siswa mempengaruhi 
kemampuan problem 

solving matematis 

ditunjukkan oleh 
terjadinya hubungan 

positif antara 
keduanya. 

(Utami & Wutsqa, 

2017) 

Korelasi antara kedua 

variabel penelitian ini 
relatif sangat rendah, 

sebaliknya 
kemampuan siswa 

merampungkan soal 
matematika rendah 

karena siswa jarang 

menyelesaikan soal 
pemecahan masalah 

tidak rutin. 

(Damianti & 
Afriansyah, 2022) 

Kemampuan problem 

solving berada pada 

ukuran tinggi sebesar 
79,52% dan Self-efficacy 

juga berada di kategori 
tinggi sebesar 74,58%. 

Artinya, Self-efficacy 

mempengaruhi siswa 
dalam menyelesaikan 
soal matematika. 

(Yuliyani et al., 2017) Ada pengaruh 

langsung yang 
signifikan efikasi diri 

dengan kemampuan 
pemecahan masalah 

matematika dan 
pengaruh tidak 

langsung yang 
signifikan (Self-efficacy) 

terhadap kemampuan 
pemecahan masalah 

melalui berpikir positif. 

 

Berdasarkan hasil analisa pada Tabel 3, 

bahwa self-efficacy berdampak langsung 

terhadap pemecahan masalah sehingga 

pendidik harus bisa mengarahkan siswanya 

(Subaidi, 2016). Keduanya variabel tersebut 

memiliki hubungan yang positif (Jatisunda, 

2017). Adanya korelasi antara efikasi diri 

dengan kemampuan pemecahan masalah, 

dilihat dari siswa yang tidak rutin dalam 

menghadapi soal pemecahan masalah maka 

kedua variabel juga rendah (Utami & Wutsqa, 

2017). Jadi self-efficacy berpengaruh terhadap 

pengerjaan soal matematika (Damianti & 

Afriansyah, 2022). Hal ini bisa dilihat dari 

pengaruh langsung dan tidak langsung melalui 

proses berpikir (Yuliyani et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan pemecahan masalah 

mataematika masih tergolong sedang bahkan 

kurang. Beberapa faktor yang mempengaruhi, 

salah satunya Self-efficacy matematis siswa. 

Untuk melihat pengaruhnya dibutuhkan tes 

atau angket yang mengukur Self-efficacy dan tes 

kemampuan siswa menyelesaikan masalah 
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matematika. Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan beberapa peneliti, kesimpulannya 

Self-efficacy mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 
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